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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan konsep berpikir matematis siswa 
melalui pembelajaran dengan pendekatan Problem Posing. Penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penerima tindakan adalah siswa kelas X 
M.B SMK Muhammadiyah Kartasura sejumlah 33 siswa. Metode pengumpulan data 
melalui observasi, catatan lapangan, tes dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan konsep berpikir matematis siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari meningkatnya indikator kemampuan konsep berpikir matematis siswa 
yang meliputi : 1) kemampuan siswa memahami permasalahan sebanyak 33,33% 
meningkat menjadi 87,09%, 2) kemampuan siswa memecahkan permasalahan 
dengan konsep matematis sebanyak 33,33% meningkat menjadi 87,09%, dan 3) 
kemampuan siswa menarik kesimpulan dengan tepat sebanyak 24,24% meningkat 
menjadi 77,41%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem 
Posing dapat meningkatkan konsep berpikir matematis siswa. 
Kata Kunci: konsep berpikir matematis, Problem Posing 
Abstract 
The purpose of this research is to improve students’ mathematical thinking concept 
by applying Problem Posing approach. This research is a Classroom Action 
Research (CAR). The subject that receive the action is grade X M.B of 
Muhammadiyah Vocational High School of Kartasura. The number of students of 
grade X M.B are 33 students. The data collection techniques are observation, field 
notes, test and documentation. Based on the research analysis it can be concluded 
that the application of Problem Posing approach can improve the mathematical 
thinking concept of student grade X M.B. It can be seen from the increase in the 
precentage of the indicators of mathematical thinking concept of student's, namely  
1) the ability to understand the mathematical problem of a prior act of from 28.57% 
increase to 90%, 2) The ability of students to solve problems with the mathematical 
concept of a prior act of from 33.33% increased to 87.09%, and 3) The ability of 
students to draw conclusions appropriately as much as 24.24% increased to 77.41%. 
It can be concluded that the application of Problem Posing learning model can 
improve students' mathematical thinking concept. 




Pendidikan matematika adalah salah satu pendidikan yang dibutuhkan 
manusia dalam kehidupan sehari-hari, dari ilmu tekhologi, ilmu kedokteran, ilmu 
pengetahuan alam sampai ilmu sosial pun membutuhkan konsep dari matematika. 
Seperti yang di paparkan oleh Lancelot Hogben (Jujun S. Suriasumantri 
2007:208) yang berisikan tentang “matematika tidak dapat dilepaskan dari 
perkembangan peradaban manusia. Penduduk kota yang pertama adalah “makhluk 
yang berbicara” (talking  animal), dan penduduk kota kurun teknologi ini adalah 
“makhluk yang berhitung” (calculating animal) yang hidup dalam jaringan angka-
angka : takaran resep makanan, jadwal kereta api, angka pengangguran, tilang, 
pajak, rampasan perang, uang lembur, skor biljar, kalori, timbangan bayi, 
temperatur klonis, curah hujan, cerah matahari, spedometer, indikator baterai, 
meteran gas, suku bunga bank, ongkos angkut kapal, tingkat kematian, potongan 
lotere, panjang gelombang dan tekanan ban. Tanpa matematika maka pengetahuan 
tidak memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan penalaran”.  
Dengan dianggap pentingnya pendidikan dari matematika diberbagai 
lembaga pendidikan membuat banyak siswa yang tidak menyukai pelajaran 
matematika karena siswa menganggap matematika sulit. Dengan terbiasanya 
sebagian siswa berpikiran bahwa matematika itu susah maka siswa akan 
mengakibatkan kurang terbiasa berpikir kritis dengan menggunakan konsep 
matematis dalam pelajaran matematika dan belum tentu  semua siswa dapat  
memecahkan masalah-masalah yang diberikan guru dengan mudah, hal tersebut 
terjadi karena belum terbiasanya siswa berpikir secara matematis.  
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di kelas X SMK Muhammadiyah 
Kartasura menunjukkan bahwa pemahaman dan cara berpikir siswa dengan 
konsep yang matematis siswa masih rendah. Pada kondisi awal hanya sekitar 
33,33 % siswa yang mampu memahami permasalahan soal. Sekitar 33,33 % siswa 
yang mampu memecahkan permasalahan dengan konsep matematis. sekitar 24,24 
% siswa yang dapat menarik kesimpulan dengan benar. Siswa yang berani 
menanyakan materi yang belum jelas hanya ada sekitar 27,27 %  yang berkisar 9 
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siswa. Siswa yang mengerjakan tugas tepat waktu hanya ada sekitar 42 % dan 
berjumlah 14 siswa. 
Rendahnya pemahaman siswa secara matematis disebabkan karena adanya 
anggapan bahwa matematika sulat dan susah, serta kurang dilibatkannya siswa 
dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu peneliti akan menerapkan model 
pembelajaran yang belum pernah dilakukan oleh guru dan dapat memicu cara 
berpikir siswa menjadi pemikir yang kritis yaitu dengan menerapkan Model 
Pembelajaran Problem Posing agar siswa dapat aktif dalam proses belajar 
mengajar di dalam kelas. Dalam teori Silver (Achmad Shidiq Permana 2011) 
bahwa “Problem Posing merupakan perumusan soal sederhana dengan syarat-
syarat pada soal yang telah diselesaikan dalam rangka pencarian alternative 
pemecahan atau alternative soal relevan”. Hasil dari pemecahan masalah yang 
dilakukan oleh siswa dari pengetahuan yang dimiliki ataupun dari menerapkan 
konsep-konsep matematika, tanpa disadari oleh siswa akan terbiasa berpikir 
dengan menerapkan konsep matematika dan akhirnya tertanam konsep berpikir 
secara matematis yang seperti diharapkan para pengajar. Dengan tertanamnya 
konsep berpikir yang matematis maka siswa dapat dengan lebih mudah dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dalam bidang apapun terutama 
dalam bidang matematika dan dapat menumbuhkan siswa menjadi kritis dan aktif 
dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas.  
2. METODE 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan antara guru matematika dan peneliti untuk memberikan metode baru 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. PTK dilaksanakan dalam tiga siklus untuk 
meningkatkan konsep berpikir matematis siswa SMK kelas X M.B dengan model 
pembelajaran Problem Posing.  
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 7 Februari 2017 sampai tanggal 
14 Februari 2017 dengan subjek penelitian adalah siswa kelas X M.B SMK 
Muhammadiyah Kartasura yang berjumlah sebanyak 33 siswa. Dimulai dengan 
diadakannya dialog awal, perencanaan tindakan kelas, pelaksanaan tindakan 
kelas, observasi, refleksi dan evaluasi melibatkan secara langsung peneliti dan 
4 
 
guru matematika. Dengan didukung dengan adanya teknik pengumpulan data 
yang meliputi wawancara, observasi, dokumentasi, tes dan catatan lapangan. 
Instrumen yang digunakan sesuai dengan teknik pengumpulan data tersebut yang 
meliputi pedoman wawancara, pedoman observasi, catatan lapangan, tanggapan 
guru, dan hasil pengamatan. 
Dalam penelitian ini keabsahan data atau validitas data dapat dilakukan 
dengan observasi dan menggunakan triangulasi. Penelitian ini menggunakan 
teknik triangulasi penyidik dimana teknik ini adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lain untuk 
pengecekan terhadap kepercayaan data.  
Penelitian ini tertujuan pada aspek pemahaman konsep matematika dalam 
pemecahan masalah dan pemahaman materi dalam  pembelajaran matematika 
oleh siswa. Dalam aspek pemahaman soal permasalahan yang dihadapkan  oleh 
siswa hanya 33,33% yang berjumlah sekitar 11 siswa yang mampu memahami 
permasalahan yang diberikan dengan baik. Kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah dengan menerapkan konsep matematis hanya sekitar 
33,33% juga dengan jumlah 11 siswa dan terkahir, siswa yang mampu menarik 
kesimpulan dari penyelesaiannya hanya berkisar 24,24% dengan jumlah  8  siswa.  
Dengan di terapkannya model pembelajaran Problem Posing diharapkan 
kemampuan pemahaman siswa dapat meningkat lebih baik seperti yang 
diharapkan dan persentase yang ditargetkan dapat dicapai siswa dengan baik. 
Dengan Indikator capaian yang telah ditentukan yaitu kemampuan memahami 
permasalahan yang dihadapkan 74%, kemampuan memcahkan permasalahan 
dengan konsep matematis 77%, dan kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan 
74%. 
Indikator capaian yang telas dituliskan diatas mengacu pada penelitian yang 
dilakukan Danang Aji Sulistyono (2016:8-9) dari hasil penelitiannya 
menunjukkan hasil bahwa indikator mengajukan dugaan awal untuk 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan mencapai 90,09%, kemampuan 
siswa menentukan pola secara matematis mencapai 69,69%, kemampuan siswa 
menghitung benar dan manipulasi matematika dari permasalahan yang diberikan 
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mencapai 63,63%, kemampuan siswa menarik kesimpulan dari hasil yang 
diperoleh dengan kalimatnya sendiri mencapai 66,66%. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan meningkatkan penalaran matematika yang berbasis 
permasalahan baik yang dibuat siswa sendiri maupun diberikan guru dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan dengan pola 
matematika yang benar.   
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan pembelajaran yang telah dilakukan dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem Posing mampu meningkatkan kemampuan konsep 
berpikir matematis siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan setiap 
indikator kemampuan siswa dalam berpikir matematis. dari data yang telah 
diperoleh dari penelitian pada siswa kelas X M.B SMK Muhammadiyah 
Kartasura dari sebelum diadakannya tindakan kelas dan terlaksananya tindakan 
kelas siklus I sampai tindakan kelas siklus II dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1 









































Penerapan model pembelajaran Problem Posing pada penelitian ini dapat 
diperoleh hasil bahwa kemampuan konsep berpikir matematis siswa mengalami 
peningkatan. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam konsep 
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berpikir matematis dapat dilihat dari beberapa indikator yang dijadikan penilaian 
dalan penelitian. Indikator tersebut antara lain : 
3.1 Kemampuan Siswa Memahami Permalahan 
Kemampuan siswa dalam memahami permasalahan yang dihadapkan 
menunjukkan adanya peningkatan dari sebelum dilakukannya tindakan kelas 
sampai dilakukannya tindakan kelas siklus III. Terjadi peningkatan yang begitu 
signifikan karena siswa diberikan permasalahan-permasalahan yang berupa soal 
cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari pada setiap pertemuan, 
dengan terbiasanya siswa mengerjakan dan memahami masalah pada soal-soal 
cerita maka siswa secara otomatis mampu memahami masalah-masalah yang 
terkandung dalam soal tersebut dan siswa mampu berpikir apa yang akan 
dilakukan dengan masalah tersebut dan mampu menentukan langkah apa yang 
akan dilakukan dengan tepat dan tersetruktur. Data yang diperoleh sebelum 
dilakukannya tindakan kelas menunjukkan bahwa siswa yang mampu 
memahami permasalahan hanya sebanyak 11 siswa (33,33%), selanjutnya 
dengan dilakukannya tindakan kelas pada siklus I terjadi peningkatan sebanyak 
14 siswa (46,67%), kemudian dilakukan perbaikan pada tindakan kelas siklus II 
mengalami peningkatan sebanyak 18 siswa (58,06%), karena peningkatan belum 
begitu signifikan maka dilakukan perbaikan kembali pada tindakan kelas siklus 
III yang meningkat sebanyak 27 siswa (87,09%). 
Kemampuan pemahaman yang berbasis permasalahan didukung dengan 
penelitian yang dilakukan Rusdy Siroj (2010:8) yang mendapatkan hasil bahwa 
kemampuan pemahaman konsep matematika di kelas tinggi dengan 
pembelajaran Problem Posing sebesar 87,6%, dikelas sedang rata-rata 
kemampuan pemahaman dengan pembelajaran Problem Posing mencapai hasil 
sebesar 71,7%, sedangkan dikelas rendah perolehan pemahaman dengan 
pembelajaran Problem Posing mencapai hasil sebesar 68,9%. Dapat disimpulkan 
bahwa pada semua kelompok siswa (tinggi, sedang, rendah), kemampuan 
pemahaman konsep matematika pada pembelajaran Problem Posing 
berpengaruh pada pemahaman siswa terhadap materi lebih baik. 
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3.2 Kemampuan Siswa Memecahkan Permasalahan Dengan Konsep Matematis 
Kemampuan siswa  dalam memecahkan permasalahan dengan 
menggunakan konsep matematis menunjukkan adanya peningkatan dari sebelum 
dilakukannya tindakaan kelas sampai dilakukannya tindakan kelas siklus III. 
Kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan dengan konsep matematis 
dapat dilihat dari cara siswa mengambil langkah-langkah dalam pemecahan 
masalah yang berupa soal-soal cerita dan dapat dilihat dari bagaimana siswa 
mampu membuat model matematika yang benar dan terstruktur dari 
permasalahan yang dihadapkan. Dengan sudah mampunya siswa dalam 
memahami permasalahan yang dihadapkan maka siswa sudah mampu berpikir 
secara matematis langkah-langkah apa yang akan digunakan agar permasalahan 
yang ada dapat terpecahkan. Kemampuan siswa dalam memecahkan 
permasalahan dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa, dan data kemampuan 
memecahkan permasalahan dengan konsep matematis dari sebelum 
dilakukannya tindakan hanya berkisar 11 siswa (33,33%), dan setelah 
dilakukannya tindakan kelas pada siklus I mengalami sedikit peningkatan 
sebanyak 14 siswa (46,67%), kemudian dilakukan tindakan kelas pada siklus II 
meningkat sebanyak 18 siswa (58,06%), pada peningkatan tersebut belum terjadi 
peningkatan yang ingin dicapai oleh indikator, dan dilakukan perbaikan kembali 
pada tindakan kelas siklus III mengalami peningkatan yang mencapai 27 siswa 
(87,09%).  
Data yang telah dituliskan di atas didukung dengan penelitian dari Isti 
Hardiyanti Kusumaningtyas (2011:82) bahwa telah mendapatkan hasil tes yang 
menunjukkan penyelesaian permasalahan dengan menggunakan konsep 
matematika dengan menyatakan ulang sebuah konsep sebesar 96%, 
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu mencapai 69%, 
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis sebanyak 
77%, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep mencapai 
84%, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih operasi tertentu sebanyak 
71%, mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah mencapai sebanyak 
96%. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa peggunakan konsep matematika 
8 
 
dalam pemecahan masalah dapat mempengaruhi pemahaman konsep 
matematika. 
3.3 Kemampuan Siswa Menarik Kesimpulan Dengan Tepat 
Kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan atas pemecahan masalah 
yang telah dilakukan dengan tepat menunjukkan adanya peningkatan dari 
sebelum dilakukannya tindakan kelas sampai dilakukannya tindakan kelas pada 
siklus III. Kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan dengan tepat dapat 
dilihat dari bagaimana siswa menuliskan kesimpulan dengan benar dan 
terstruktur dari hasil jawaban pada pemecahan masalah dan langkah-langkah 
yang telah diakukan dengan konsep matematis yang benar. Data yang diperoleh 
dari hasil penarikan kesimpulan dari sebelum dilakukannya tindakan kelas 
sebanyak 8 siswa (24,24%), kemudian dilakukannya tindakan kelas pada siklus I 
meningkat sebanyak 13 siswa (43,33%), pada tindakan kelas siklus II dengan 
dilakukannya perbaikan memperoleh hasil yang sama masih belum adanya 
peningkatan sebanyak 13 siswa (41,93%), kemudian dilakukan perbaikan 
kembali pada tindakan kelas siklus III dan mengalami peningkatan sebanyak 24 
siswa (77,41%).  
Dalam penarikan kesimpulan yang tepat didukung penelitian dari Danang 
Aji Sulistyono (2016:9) yang menyatakan bahwa penarikan kesimpulan dari 
perhitungan dalam pemecahan masalah dengan menggunakan kalimat siswa 
sendiri sebelum dilakukan tindakan hanya sebesar 18,20%, setelah diterapkan 
pembelajaran berbasis permasalahan meningkat menjadi 66,66%. hal ini terlihat 
bahwa pembelajaran berbasis permasalahan dapat meningkatkan kreatifitas 
siswa dalam pemecahan masalah. 
Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh dari sebelum 
dilakukannya tindakan kelas sampai dilakukannya tindakan kelas pada siklus III 
mengalami peningkatan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui penerapan 
model pembelajaran Problem Posing dapat meningkatkan konsep berpikir 






Penerapan model pembelajaran Problem Posing dalam pembelajaran 
matematika yang dilaksanakan dengan terencana dapat meningkatkan kemampuan 
konsep berpikir matematis siswa pada pelajaran matematika. Penelitian tindakan 
kelas yang telah dilakukan dengan guru matematika kelas X M.B SMK 
Muhammadiyah Kartasura dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model 
pembelajaran Problem Posing dapat meningkatkan kemampuan konsep berpikir 
matematis siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari indikator sebagai berikut : 
4.1 Kemampuan Siswa Memahami Permasalahan 
Kemampuan siswa memahami permasalahan yang diberikan kepada 
siswa mengalami peningkatan dari sebelum dilakukannya tindakan kelas  
sebanyak 33,33%, tindakan kelas pada siklus I meningkat sebanyak 46,67%, 
tindakan kelas pada siklus II mengalami peningkatan kembali sebanyak 58,06%, 
dan tindakan kelas pada siklus terakhir yaitu siklus III mengalami peningkatan 
sebanyak 87,09%. 
4.2 Kemampuan Siswa Memecahkan Permasalahan Dengan Konsep Matimatis 
Kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan dengan konsep 
matematis mengalami peningkatan dari sebelum dilakukan tindakan kelas 
sebanyak 33,33%, tindakan kelas pada siklus I meningkat sebanyak 46,67%, 
pada tindakan kelas siklus II mengalami peningkatan kembali sebanyak 58,06%, 
dan pada tindakan kelas siklus III meningkat sebanyak 87,09%. 
4.3 Kemampuan Siswa Menarik Kesimpulan Dengan Tepat 
Kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan dengan tepat dari 
pemecahan masalah yang telah dibuat mengalami peningkatan dari sebelum 
dilakukannya tindakan kelas sebanyak 24,24%, tindakan kelas pada siklus I 
meningkat sebanyak 43,33%, pada tindakan kelas siklus II ini tidak mengalami 
peningkatan maupun penurunan dari siklus I  namun jumlah siswa yang sedikit 
dan hanya berkisar 41,93%, pada tindakan kelas siklus III mengalami 
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